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ABSTRACT 

The phenomenon of bullying continues to occur and is growing, one of the factors that 
greatly influences this is parenting patterns and the formation of self-concept in 
individuals who engage in bullying. This study aims to determine the relationship 
between parenting patterns and self-concept in individuals who engage in bullying in 
early adulthood. This study used a correlational quantitative method with Purposive 
Sampling technique involving 130 participants aged 18-30 years who actively bullied 
or had bullied at least three months in the past. The instruments used were the 
Parental Authority Questionnaire (PAQ) and the self-report bullying Perpetration 
Questionnaire (SRBPQ). The results of the analysis showed that parenting styles had 
a positive and significant relationship with self-concept (r = 0.425, p = < 0.01) among 
perpetrators of bullying. 
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ABSTRAK 

Fenomena perundungan masih terus terjadi dan semakin berkembang, salah satu 
faktor yang sangat mempengaruhi adalah pola asuh orang tua serta pembentukan 
self-concept individu pada pelaku perundungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dengan self-concept pada pelaku 
perundungan pada dewasa awal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
korelasional dengan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling yang melibatkan 
130 partisipan berusia 18-30 tahun yang aktif melakukan perundungan atau pernah 
melakukan perundungan minimal tiga bulan terakhir. Instrumen yang digunakan 
adalah Parental Authority Questionnaire (PAQ) dan self-report bullying Perpetration 
Questionnaire (SRBPQ). Hasil analisis menunjukan bahwa Pola Asuh Orang Tua 
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan Self-Concept (r = 0.425, p = < 0.01) 
pada pelaku perundungan. 
 
Kata Kunci: Pola asuh, self concept, pelaku perundungan 
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A. Pendahuluan  
Perundungan merupakan salah satu 

bentuk kekerasan sosial yang marak 

terjadi dan memberikan dampak 

signifikan terhadap perkembangan 

psikologis dan sosial anak. Menurut 

Pradana (2024), perundungan adalah 

suatu tindakan agresif yang dilakukan 

secara repetitif dengan maksud untuk 

menyebabkan kerugian, di mana 

pelaku, baik secara individu maupun 

kelompok, memanfaatkan posisi 

dominannya terhadap korban. Menurut 

Masdin (2013) Salah satu penyebab 

utama perilaku bullying di kalangan 

remaja adalah adanya pengaruh 

negatif dari teman sebaya yang 

menyebarkan pandangan baik secara 

aktif maupun pasif bahwa bullying 

bukanlah masalah serius dan 

merupakan hal yang biasa. Meski 

demikian, perundungan di sekolah 

sering dilihat sebagai bagian dari 

pengalaman tumbuh dewasa atau ritual 

yang harus dihadapi oleh semua siswa, 

di mana anak-anak diharapkan dapat 

mengatasi pengganggu mereka 

sendiri. Pandangan ini, bagaimanapun, 

bertentangan dengan pemikiran 

banyak pendidik yang menyatakan 

bahwa siswa seharusnya merasa aman 

untuk belajar (Djuwita, 2005). 

Fenomena ini telah menjadi persoalan 

global, termasuk di Indonesia, yang 

angka kasusnya terus meningkat 

seiring dengan berkembangnya media 

sosial dan teknologi digital. Fenomena 

perundungan ini tidak hanya terjadi di 

tingkat nasional, tetapi juga merupakan 

masalah global. Hidayati & Amalia 

(2021) menunjukkan bahwa Amerika 

Serikat memiliki prevalensi 

perundungan tertinggi sebesar 71%, 

diikuti oleh India dengan 60%, Korea 

40%, Belanda 33%, Meksiko 39%, 

Taiwan 11%, dan Brasil 8,5%. Selain 

itu, di Indonesia, Berdasarkan laporan  

yang dihimpun oleh salah satu 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

Berdasarkan laporan yang dihimpun 

oleh salah satu LSM, tercatat bahwa 

prevalensi perundungan tertinggi 

terjadi di tiga kota besar, yaitu 

Yogyakarta sebesar 77,5%, Jakarta 

61,1%, dan Surabaya 59,8% (Hidayati 

& Amalia, 2021). Prevalensi tersebut 

terutama menggambarkan proporsi 

individu yang pernah terlibat dalam 

perundungan, baik sebagai korban 

maupun pelaku, sehingga 

menunjukkan tingginya keterpaparan 

perilaku perundungan dalam relasi 

sosial remaja dan dewasa awal. 
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Pelaku perundungan umumnya 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan konflik atau masalah 

dengan orang lain dan dapat disertai 

dengan permasalahan dalam prestasi 

akademik. Dari segi persepsi, mereka 

cenderung memiliki pandangan yang 

negatif terhadap orang lain sekaligus 

terhadap dirinya sendiri. Latar belakang 

keluarga juga sering menjadi faktor 

pendukung, di mana mereka kerap 

berasal dari lingkungan rumah tangga 

yang penuh dengan konflik dan minim 

ekspresi kasih sayang. Akibatnya, 

individu ini memandang lingkungan 

sekolah sebagai sesuatu yang negatif 

dan mudah terpengaruh oleh dinamika 

pertemanan yang tidak sehat 

(Coloroso, 2007; McCulloch, 2010). 

Menurut Johansson. & Englund. 

(2020). Perilaku perundungan bisa 

muncul dalam empat cara yang 

berbeda1) perundungan secara verbal, 

yaitu saat pelaku menggunakan kata-

kata kasar baik secara lisan maupun 

tulisan untuk merendahkan korbannya. 

Contohnya adalah mengejek, 

menghina, memberi sindiran, 

mengucapkan komentar cabul, atau 

mengancam. (2) perundungan secara 

sosial, di mana tujuannya adalah 

mengucilkan korban agar merasa 

sendiri. Caranya bisa dengan 

mendiamkan, mengajak orang lain 

untuk tidak bermain dengannya, 

menyebarkan gosip, atau 

mempermalukannya di depan banyak 

orang. (3) perundungan fisik, yaitu 

tindakan yang melibatkan kekerasan 

tubuh. Misalnya seperti memukul, 

menendang, mencubit, meludahi, 

menyandung, merebut, atau 

menghancurkan barang-barang milik 

korban. (4) cyberbullying, yaitu bentuk 

perundungan yang memanfaatkan 

teknologi seperti internet, ponsel, dan 

media sosial untuk melakukan tindakan 

jahat yang dilakukan secara sengaja 

dan berulang-ulang dengan tujuan 

menyakiti perasaan orang lain. 

Pada fase dewasa awal, individu tidak 

hanya berpotensi menjadi korban, 

tetapi juga dapat berperan sebagai 

pelaku perundungan yang aktif, 

khususnya dalam relasi sosial yang 

kompetitif seperti lingkungan kampus 

dan dunia kerja, di mana kebutuhan 

akan pengakuan, status, dan 

penerimaan sosial menjadi semakin 

kuat. Perundungan pada dewasa awal 

banyak muncul dalam bentuk verbal, 

relasional, dan siber, serta terjadi 

dalam berbagai konteks seperti 

lingkungan kampus, tempat kerja, dan 

relasi sosial sehari-hari 
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(Wahyuningrum, et al., 2023). Secara 

verbal, perundungan mencakup ujaran 

merendahkan, ejekan, hinaan, hingga 

body shaming yang menyasar bentuk 

tubuh, warna kulit, atau penampilan, 

baik yang disampaikan secara 

langsung maupun melalui media sosial 

(Shavira,  & Oktavianti. 2023). Pada 

mahasiswa, bentuk perundungan 

verbal sering kali muncul dalam 

komentar yang merendahkan 

kemampuan akademik, menertawakan 

penampilan di kelas, atau olok-olok fisik 

yang dibingkai sebagai “candaan” di 

forum daring dan grup perkuliahan 

(Purba, & Septiyan. 2023). Di dunia 

kerja, perundungan juga kerap 

dimanifestasikan sebagai verbal abuse, 

seperti kritik berlebihan dan berulang, 

komentar sinis yang meremehkan 

kompetensi, atau tindakan 

mempermalukan individu di hadapan 

rekan kerja, yang berdampak pada 

penurunan harga diri, meningkatnya 

stres dan depresi, serta kecenderungan 

menarik diri dari lingkungan 

kerja(Purba, & Septiyan. 2023). 

Selain perundungan verbal, dewasa 

awal juga kerap terlibat dalam 

perundungan relasional yang ditandai 

oleh pengucilan sosial, penghindaran 

yang disengaja, penyebaran gosip atau 

fitnah, hingga sabotase reputasi dalam 

kelompok pertemanan, organisasi 

kampus, maupun jejaring profesional 

sosial (Shavira,  & Oktavianti. 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa 

perundungan emosional atau relasional 

merupakan salah satu bentuk yang 

cukup sering dialami remaja dan 

mahasiswa dan berhubungan dengan 

perasaan terasing, penurunan 

kepercayaan diri, serta kerentanan 

terhadap masalah psikologis jangka 

panjang (Ariffandi, & Sofiana. (2024). 

Dalam konteks digital, cyberbullying di 

kalangan dewasa awal umumnya 

muncul dalam bentuk komentar verbal 

kasar, ejekan, body shaming, 

pelecehan sosial, serta penyebaran 

gosip dan konten merendahkan melalui 

media sosial dan platform daring 

lainnya (Fathoni, & Prasodjo. 2022). 

Studi pada mahasiswa berusia 18–23 

tahun menunjukkan bahwa sekitar 

sepertiga responden pernah 

mengalami cyberbullying, dengan 

dampak yang mencakup trauma 

psikologis, krisis kepercayaan diri, 

isolasi sosial, hingga ide bunuh diri, 

sehingga perundungan siber menjadi 

isu serius yang perlu mendapatkan 

perhatian dalam lingkungan sosial 

dewasa awal (Fathoni, & Prasodjo. 

2022).  
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Maraknya macam-macam jenis 

perundungan menjadi indikasi serius 

bahwa perundungan tidak hanya terjadi 

di sekolah atau lingkungan sosial yang 

tidak kondusif, tetapi juga sangat 

mungkin dipengaruhi oleh dinamika 

internal dalam keluarga. Dalam banyak 

kasus, perilaku perundungan yang 

dilakukan oleh remaja merupakan, 

cerminan dari kurangnya kontrol emosi, 

krisis identitas, hingga keinginan untuk 

menunjukkan superioritas yang 

semuanya tidak terlepas dari peran 

pola asuh yang diterima dari orang tua 

(Azzahra et al., 2021). Oleh karena itu, 

pola asuh menjadi elemen penting yang 

perlu diperhatikan dalam memahami 

penyebab mendalam dari perilaku 

perundungan yang dilakukan oleh 

remaja. Dari penelitian sebelumnya, 

Annisa (2012) menemukan bahwa pola 

asuh otoriter berkaitan erat dengan 

perilaku perundungan pada remaja 

yang menyatakan bahwa lingkungan 

keluarga khususnya pola asuh, 

merupakan faktor paling berpengaruh 

dalam mendorong kecenderungan 

anak terlibat perundungan. Oleh karena 

itu, penting untuk melihat sejauh mana 

pola asuh dan pembentukan konsep 

diri berkontribusi terhadap perilaku 

perundungan pada kelompok usia 

dewasa awal. 

Dalam proses perkembangan 

psikososial anak, pola asuh berperan 

penting tidak hanya dalam membentuk 

perilaku yang dapat diamati (eksternal), 

tetapi juga dalam pembentukan citra 

diri yang bersifat internal. Interaksi yang 

konsisten, penuh kasih, serta adanya 

batasan yang sehat antara orang tua 

dan anak berkontribusi pada 

pembentukan konsep diri yang stabil 

dan positif. Sebaliknya, pola asuh yang 

otoriter, permisif, atau bahkan abai 

dapat memunculkan kebingungan 

identitas dan ketidakpastian dalam 

menilai nilai diri sendiri. 

Keluarga dapat dipahami sebagai 

sumber dukungan emosional yang 

penting bagi anggotanya. Dalam 

keluarga, individu menemukan tempat 

untuk berbagi pengalaman, perasaan, 

dan tantangan hidup. Hubungan yang 

erat dalam keluarga dapat memberikan 

rasa aman dan stabilitas, yang sangat 

penting untuk kesehatan mental dan 

emosional. Menurut Friedman (1998, 

seperti dikutip dalam Adristi, 2021), 

keluarga merupakan dua atau lebih 

individu yang terikat melalui hubungan 

tertentu untuk saling berbagi 

pengalaman, menjalin kedekatan 

emosional, serta mengidentifikasi diri 

mereka sebagai bagian dari keluarga. 

Sementara itu, Latipun (2005, 
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sebagaimana dikutip dalam Adristi, 

2021) menyatakan bahwa keluarga 

adalah lingkungan sosial yang 

terbentuk melalui relasi erat 

antarindividu yang tinggal bersama, 

berinteraksi, membangun pola pikir dan 

kebudayaan, serta berperan sebagai 

mediator antara anak dan 

lingkungannya. 

Keluarga memiliki beragam fungsi 

esensial, mulai dari memastikan 

keberlangsungan keturunan, 

menyiapkan anak untuk beradaptasi 

dengan nilai dan norma sosial, hingga 

menyediakan dukungan ekonomi untuk 

kelangsungan hidup. Peran keluarga 

sangat krusial dalam membentuk 

generasi anak yang siap secara fisik, 

mental, dan non-fisik, serta bagaimana 

orang tua memiliki peran penting dalam 

memberikan teladan dan pengalaman 

positif kepada anak-anak, agar mereka 

dapat meniru hal-hal baik yang dilihat 

dan dirasakan (Maulina & Budiyono, 

2021). Salah satu tugas penting bagi 

orang tua adalah menyediakan 

bimbingan bagi anak usia dini. 

Keluarga berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan pertama dan utama bagi 

anak, dengan orang tua sebagai 

sumber edukasi awal 

  

 

karena merekalah pihak pertama yang 

menjalin komunikasi dengan anak. 

Untuk mengarahkan dan membimbing 

anak usia dini, orang tua dapat 

menerapkan berbagai pola asuh (Elan 

& Handayani, 2023). 

Sebagai figur dewasa, peran orang tua 

adalah memberikan pengasuhan 

terbaik untuk mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Tahap 

perkembangan yang dilewati anak usia 

dini akan dipengaruhi oleh jenis pola 

asuh yang diterapkan. Oleh karena itu, 

pola asuh adalah salah satu komponen 

penting yang menentukan kualitas 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Pola asuh orang tua juga sangat 

mempengaruhi karakter anak (Elan & 

Handayani, 2023). Orang tua harus 

menunjukkan perilaku dan karakter 

positif dalam pola asuh mereka karena 

anak cenderung belajar melalui 

peniruan (Rahaditya & Dariyo, 2017). 

Menurut Baumrind (sebagaimana 

dikutip dalam Papalia, Olds, & 

Feldman, 2009), pengasuhan memiliki 

peran penting dalam membentuk sikap, 

kepribadian, dan perilaku anak dalam 

lingkungan keluarga. Baumrind 

mengidentifikasi empat bentuk utama 

pola pengasuhan, yaitu otoritatif, 

permisif, dan otoriter. Penelitian yang 

dilakukan oleh Dariyo (2016) 
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menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia lebih sering menerapkan 

pola pengasuhan otoritatif, permisif, 

dan otoriter, sedangkan pola 

pengasuhan penelantaran cenderung 

jarang diterapkan. Selain itu, Rahaditya 

dan Dariyo (2017) menjelaskan bahwa 

pola pengasuhan otoritatif ditandai 

dengan keterlibatan orang tua dalam 

mengajak anak berdiskusi dan 

berpartisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan. Orang tua 

mendorong komunikasi terbuka serta 

memberikan kesempatan bagi anak 

untuk berpikir, bersikap, dan bertindak 

secara mandiri sesuai karakteristik 

perkembangannya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Fadhilah et al. (2021), para peneliti 

mengacu pada Baumrind 

(sebagaimana dikutip dalam Agustin, 

2014) yang mengidentifikasi empat 

komponen utama dari pendekatan 

pengasuhan orang tua. Pertama, 

kontrol orang tua mengacu pada cara 

orang tua merespons perilaku anak 

yang tidak sesuai dengan harapan 

mereka. Kedua, tuntutan kematangan 

orang tua mengacu pada kebutuhan 

orang tua agar anak menjadi mandiri 

dan mampu bertanggung jawab atas 

tindakannya sendiri. Ketiga, 

komunikasi orang tua-anak mencakup 

interaksi yang bertujuan untuk 

membangun komunikasi yang efektif 

antara orang tua dan anak, termasuk 

komunikasi tentang lingkungan sekolah 

dan pertemanan. Terakhir, perawatan 

orang tua didefinisikan sebagai cara 

orang tua menunjukkan kasih sayang, 

dukungan, dan dorongan kepada anak 

mereka. 

Setiap orang tua memiliki pendekatan 

yang berbeda dalam menerapkan pola 

asuh. Dalam konteks perkembangan 

anak, pola asuh permisif sering 

menghadapi tantangan, terutama 

ketika orang tua kesulitan menetapkan 

batasan yang konsisten. Kondisi ini 

dapat memperkuat dampak negatif pola 

asuh permisif terhadap perkembangan 

emosional anak usia dini. Steinberg 

(sebagaimana dikutip dalam Asti 

Usman, 2020) menjelaskan bahwa pola 

asuh terdiri atas dua komponen, yaitu 

parenting style dan parenting practices. 

Kedua komponen tersebut tercermin 

dari cara orang tua menetapkan aturan, 

memberikan penghargaan dan 

hukuman, memberi kebebasan, 

menunjukkan kasih sayang, serta 

merespons kebutuhan anak. 

Sementara itu, Santrock (2011, 

sebagaimana dikutip dalam Hairia, 

2024) menguraikan empat model pola 

asuh berdasarkan teori Diana 
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Baumrind. Pertama, pola asuh otoritatif 

merupakan pendekatan yang 

menggabungkan kontrol yang jelas 

dengan sikap hangat, menghargai 

perasaan anak, dan melibatkan mereka 

dalam pengambilan keputusan. Kedua, 

pola asuh otoriter bersifat membatasi 

dan mengekang perilaku anak, yang 

sering berdampak pada rendahnya 

rasa percaya diri dan kesulitan 

berinteraksi sosial. Ketiga, pola asuh 

permisif ditandai dengan minimnya 

keterlibatan orang tua dalam kehidupan 

anak, sehingga anak berpotensi kurang 

kompeten secara sosial. Terakhir, pola 

asuh permisif atau indulgent parenting 

memberikan kebebasan luas kepada 

anak tanpa pengawasan yang 

memadai, yang dapat mempengaruhi 

pembentukan karakter secara berbeda. 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi 

perbedaan dalam cara mereka 

membesarkan anak, salah satunya 

adalah pengalaman yang dimiliki oleh 

orang tua tersebut. Banyak orang tua 

cenderung mengadopsi kembali pola 

asuh yang mereka terima di masa lalu, 

sementara yang lain memilih untuk 

menerapkan metode yang berbeda jika 

mereka merasa pola asuh yang mereka 

alami tidak mendukung perkembangan 

anak dengan baik. Pola asuh yang 

diterapkan orang tua juga turut 

berperan besar dalam membentuk 

persepsi anak terhadap dirinya sendiri. 

Gaya pengasuhan otoritatif yang penuh 

kasih dan aturan jelas akan 

menumbuhkan konsep diri yang positif, 

sementara pola asuh permisif atau 

otoriter berisiko membentuk konsep diri 

yang rapuh karena anak tidak 

mendapatkan umpan balik yang sehat 

dari lingkungannya. 

Tidak berhenti pada pembentukan 

perilaku saja, pola asuh yang diterima 

anak dalam keluarga juga menjadi 

faktor fundamental dalam 

pembentukan konsep diri anak. Konsep 

diri merupakan cerminan dari 

bagaimana anak menilai, memahami, 

dan menghargai dirinya sendiri, yang 

dipengaruhi oleh pengalaman 

emosional dan interaksi sosial yang 

dialami, khususnya dalam lingkungan 

terdekat seperti keluarga. Ketika 

seorang anak tumbuh dalam pola asuh 

yang mendukung dan penuh 

penghargaan, ia akan lebih mampu 

membentuk persepsi positif terhadap 

dirinya. Sebaliknya, jika anak 

dibesarkan dalam pola asuh yang 

penuh tekanan, minim komunikasi, atau 

tidak konsisten, maka besar 

kemungkinan anak mengalami krisis 

identitas dan keraguan terhadap nilai 

dirinya, yang pada akhirnya 



 
 

Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026  

45 
 

mempengaruhi konsep diri secara 

keseluruhan. 

Salah satu elemen krusial dalam 

perkembangan kepribadian anak yang 

terhubung erat dengan interaksi sosial 

adalah persepsi diri. Berdasarkan 

Sholiha dan Aulia (2020), konsep diri 

adalah persepsi seseorang tentang 

siapa dirinya, dan persepsi itu dibentuk 

melalui informasi yang diterima dari 

orang lain. Burns (1993) juga 

mengemukakan bahwa konsep diri 

adalah representasi campuran 

mengenai apa yang kita percayai 

tentang diri sendiri, bagaimana kita 

percaya orang lain menilai diri kita, 

serta seperti apa diri yang ingin kita 

capai. Sejalan dengan itu, Hurlock 

(1999) menggambarkan konsep diri 

sebagai persepsi yang dimiliki individu 

tentang dirinya, yang terdiri dari 

keyakinan pribadi mengenai atribut 

fisik, psikologis, sosial, emosional, 

harapan, dan pencapaiannya. 

Selanjutnya, konsep diri yang terbentuk 

sejak kecil berpengaruh pada cara 

anak mempersepsikan dirinya dalam 

hubungan sosial. Anak yang memiliki 

konsep diri negatif biasanya merasa 

tidak berharga atau tak berdaya, 

sehingga lebih mudah menjadi sasaran 

perundungan atau, sebaliknya, 

berpotensi menjadi pelaku sebagai 

jalan kompensasi untuk harga diri yang 

rendah. 

Penelitian ini memperluas cakupan 

pada hasil penelitian sebelumnya, 

dimana penelitian sebelumnya 

menjelaskan mengenai perundungan 

pada remaja SMA (Hairia, 2024). 

Perbedaan utamanya terletak pada 

target subjek, di mana penelitian ini 

memfokuskan pada individu dewasa 

awal yang berperilaku perundungan. 

Selain itu, jika studi sebelumnya 

melihat pengaruh konsep diri dan  pola 

asuh terhadap perilaku perundungan, 

penelitian ini meneliti hubungan pola 

asuh orang tua terhadap self-concept 

dari para bully itu sendiri. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang dimensi internal 

perundungan pada fase kehidupan 

yang jarang dieksplorasi, serta 

membuka peluang untuk 

pengembangan lebih lanjut yang lebih 

spesifik. Dengan demikian, masih 

terdapat celah penelitian terkait 

bagaimana pola asuh orang tua 

berhubungan dengan pembentukan 

self-concept pada pelaku perundungan 

di fase dewasa awal, yang hingga kini 

belum banyak ditelaah secara khusus. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

penelitian Kuantiatif korelasional, yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel Pola Asuh dan Self-

Concept pada perundung dewasa awal. 

Penelitian ini tidak bertujuan untuk 

mengetahui sebab-akibat, melainkan 

untuk menguji ada tidaknya hubungan 

antar Variabel. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Nilai Corrected Item-Total 

Correlation Parental authority 

questionnaire (PAQ) berada pada 

rentang 0.183-0.813. Sebagian besar 

item memiliki nilai korelasi > 0.30 

sehingga valid. Beberapa item seperti 

butir 1 pola asuh (0.183) memiliki 

korelasi rendah namun masih dapat 

dipertahankan karena reliabilitas total 

tetap tinggi (α = 0.873) dan tidak 

merusak konsistensi skala. 

Nilai Corrected Item-Total 

Correlation Personal Self Concept 

Scale (PSC) berada pada rentang 

0.112 – 0.800. Mayoritas item memiliki 

korelasi > 0.30 dan dinyatakan valid. 

Item dengan nilai sangat rendah 

(misalnya butir 5 self concept = 0.112) 

dapat dipertimbangkan untuk revisi, 

tetapi tetap tidak mengganggu 

reliabilitas keseluruhan (α = 0.920). 

Nilai Cronbach’s Alpha 

menunjukkan bahwa kedua instrumen 

memiliki reliabilitas tinggi. Skala self-

concept sangat reliabel (α > 0.90), 

skala pola asuh reliabel (α > 0.80), dan 

skala self report juga sangat reliabel (α 

= 0.94) 

Tabel 5 Reliabilitas Alat Ukur 

 
 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Jumlah Item 

Pola 
Asuh 

0.873 30 

Self 
Concept 

0.920 21 

Self 
Report 

0.940 15 

Hasil di atas menunjukkan 

bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha diatas 0.7, sehingga 

seluruh instrumen penelitian dapat 

dikatakan reliabel. 

Penelitian ini melibatkan 

sebanyak 130 responden yang 

merupakan individu dewasa awal yang 

teridentifikasi pernah melakukan 

tindakan perundungan. Responden 

terdiri dari laki-laki dan perempuan 

dengan variasi latar belakang 

pendidikan dan pengalaman sosial 

yang berbeda. Jumlah tersebut telah 

memenuhi syarat minimal analisis 

korelasi non-parametrik Spearman 

yang mensyaratkan minimal 100 
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partisipan untuk uji dua variabel 

(Cohen, 1992) 

Nilai mean variabel pola asuh 

dan self-concept berada pada rentang 

4.52–4.62, yang menunjukkan bahwa 

partisipan memiliki persepsi pola asuh 

yang relatif positif serta self-concept 

yang baik. Standar deviasi yang rendah 

(0.40–0.62) menandakan bahwa 

jawaban antar partisipan cenderung 

homogen dan tidak terlalu menyebar. 

Tabel 6 Gambaran Variabel 

 

Variabel/
Dimensi 

N Min Max Mean Std. 

Pola 
Asuh 

130 2.38 5.41 4.56 0.43 

Otoriter 130 1.60 6.80 4.62 0.62 

Permisif 130 2.70 4.80 4.54 0.40 

Otoritatif 130 2.00 4.78 4.52 0.41 

Self 
Concept 

130 2.50 4.77 4.55 0.42 

 

Proses identifikasi responden 

yang termasuk kategori pelaku 

perundungan dilakukan dengan 

menggunakan kriteria yang ditetapkan 

oleh Olweus (1996). Menurut Olweus, 

seseorang dikategorikan sebagai 

pelaku perundungan apabila ia 

melakukan perilaku agresif yang 

bersifat repetitif dan muncul setidaknya 

“2 atau 3 kali dalam sebulan”. Pada 

instrumen Self-Report perundungan 

Perpetration Questionnaire (SBPRQ), 

cut-off ini direpresentasikan sebagai: 

Skor (0) berarti tidak pernah, (1) jarang 

(sekali), (2) kadang (2–3 kali sebulan, 

menjadi cut-off minimum 

perundungan), (3) sering (setiap 

minggu), (4) sangat sering (beberapa 

kali seminggu), dan (5) hampir setiap 

hari. 

Dengan demikian, responden 

dikategorikan sebagai pelaku 

perundungan apabila memiliki minimal 

satu item pada SBPRQ yang bernilai ≥ 

2. 128 responden masuk kategori 

perundung, Tabel berikut menunjukkan 

jumlah responden yang masuk dalam 

kategori pelaku perundungan. 

Tabel 7 Kategori Pelaku Perundungan 

 

Bully Group N Persentase 

1 Pelaku 
Perundungan 

128 100% 

 

Nilai signifikansi Kolmogorov–

Smirnov dan Shapiro–Wilk 

menunjukkan p < .001 untuk semua 

variabel, sehingga data tidak 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, 

analisis korelasi dan uji beda 

menggunakan analisis non parametrik 

(Spearman dan Mann–Whitney). 

Analisis korelasi Spearman’s rho 

digunakan untuk menguji hubungan 
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antara Pola Asuh Orang Tua dan Self-

Concept pada pelaku perundungan 

dewasa awal. Hasil uji menunjukkan 

nilai r = 0.425 dengan p < 0.001 (1-

tailed). Artinya terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara pola asuh 

orang tua dan self-concept pada pelaku 

perundungan dewasa awal. Semakin 

positif pola asuh yang diterima individu, 

semakin tinggi pula konsep diri yang 

dimiliki. Kekuatan hubungan berada 

pada kategori sedang (r = 0.40–0.59) 

menurut interpretasi Cohen (1988). 

Dengan demikian, hipotesis penelitian 

yang menyatakan adanya hubungan 

signifikan antara pola asuh orang tua 

dan self-concept diterima. 

Tabel 9 Uji Korelasi 

 
 

Variabel Pola 
Asuh 

Self Concept 

Pola Asuh 1 .425 

Self Concept .425 1 

 
 

Pola asuh otoriter justru memiliki 

korelasi paling kuat terhadap self-

concept (rs =.425). Hal ini dapat terjadi 

dalam budaya kolektivistik, dimana 

struktur dan ketegasan orang tua dapat 

dipersepsikan sebagai bentuk 

perhatian dan arahan. Pola asuh 

permisif juga terkait signifikan dengan 

self-concept (rs = .399), menunjukkan 

bahwa kebebasan yang diberikan 

orang tua dapat memberi ruang bagi 

anak untuk membentuk konsep diri. 

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pola asuh otoriter dan permisif 

memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan self-concept pelaku 

perundungan. Artinya, semakin kuat 

kecenderungan pola asuh otoriter atau 

permisif yang dialami individu, semakin 

tinggi pula konsep diri yang terbentuk 

meskipun arah positif ini tidak selalu 

mencerminkan kualitas konsep diri 

yang sehat, melainkan bisa terkait 

dengan pembentukan self-concept 

defensif atau kompensatoris (Santrock, 

2019). 

Tabel 10 Uji Korelasi Dimensi Pola 

Asuh dengan Self Concept 

 

Dime
nsi 

Self 
Concept 

Sig. Keterangan 

Otorit
er 

.425 <.0
01 

Korelasi kuat, 
signifikan 

Permi
sif 

.399 <.0
01 

Korelasi moderat, 
signifikan 

Otorit
atif 

.067 .226 Tidak signifikan 

  

Hasil uji perbedaan berdasarkan jenis 

kelamin mengindikasikan bahwa 

terdapat perbedaan persepsi pola asuh 

dan tingkat self-concept berdasarkan 

jenis kelamin. Secara umum, individu 
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laki-laki menunjukkan skor yang lebih 

tinggi baik pada persepsi pola asuh 

maupun self-concept dibandingkan 

perempuan. Temuan ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa laki-laki 

cenderung mengembangkan self-

concept yang lebih stabil dan 

eksploratif karena perbedaan sosial-

budaya dan ekspektasi peran gender 

(Harter, 2012) 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara pola 

asuh orang tua dan self-concept pada 

pelaku perundungan dewasa awal di 

Jakarta. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara pola asuh orang tua 

dan self-concept pelaku perundungan, 

yang berarti semakin positif pola asuh 

yang diterima individu, semakin baik 

self-concept yang terbentuk. Selain itu, 

ditemukan perbedaan berdasarkan 

gender, di mana perempuan memiliki 

skor pola asuh dan self-concept yang 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 

Sementara itu, analisis tambahan 

berdasarkan usia menunjukkan tidak 

adanya perbedaan signifikan, yang 

mengindikasikan bahwa pembentukan 

self-concept pada pelaku perundungan 

relatif serupa di seluruh rentang usia 

dewasa awal dalam penelitian ini. 
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